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ABSTRAKSI

Isu pemanasan global yang sedang marak dibahas belakangan ini, telah
menarik perhatian semua kalangan, tidak hanya masyarakat umum melainkan
juga para ilmuwan. Naiknya konsentrasi panas bumi yang diakibatkan atas
korelasinya terhadap meningkatnya produksi karbodioksida telah berdampak
tidak hanya masyarakat di luar negeri akan tetapi juga dapat dirasakan di dalam
negeri yakni masyarakat Indonesia.

Meningkatnya suhu bumi jelas sangat berdampak terhadap aktivitas
manusia, maka dari itu kebutuhan akan ruang terbuka jelas sangat di butuhkan
di saat — saat ke depan nantinya. Sebagai anﬁsipasi dini suhu yang akan terus
meningkat, mengingat ruang terbuka salah satunya berfungsi sebagai penyuplai
udara segar yang dihasilkan oleh tumbuhan hijau yang ada di dalamnya.

Kebutuhan akan ruang terbuka di area kawasan perkotaan untuk dapat
diminati warga sekitar amatlah tergantung pada apa yang ditawarkan di dalam
taman nantinya, jika meninjau proyek yang direncanakan di sini adalah Taman
Oksigen “Oxxy Park”, yang kegiatannya berusaha menyampaikan informasi
masyarakat akan pentingnya menjaga kualitas oksigen di dalam udara serta
memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan kondisi alam yang sedang
terjadi sekarang dan kemudian hari, mungkin tidaklah begitu menarik. Namun
disini berupaya semaksimal mungkin bagaimana dapat menarik perhatian
pengunjung akan penyampaian informasi yang berbeda melalui kekayaan ide
desain. Untuk itu dalam penyelesaian perancangan nantinya akan
menggunakan konsep metafora, dalam menciptakan bentuk — bentuk baru

sehingga dapat menrik perhatian pengunjung dan informasi pun tersampaikan.
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